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Abstraksi
Fakultas Psikologi
Universitas Medan Area
Marja Niswatul Her : 09 860 0062
Studi 1dentifikasi Faktor-faktor Penyebab Kenakalan Remaja
(Juvenile Deliquency) Kelas I SMK Dwi Warna Medan

(xii + 81 halaman + 15 tabel + 6 lampiran)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor Penyebab
Kenakalan Remaja (Juvenile Deliquency) Kelas II SMK Dwi Warna Medan.
Adapun yang perlu diteliti disini adalah beberapa faktor yang menjadi penyebab
kenakalan remaja (Juvenile Deliquency), seperti faktor internal yang terdiri dari:
proses keluarga, krisis Identitas, kontrol diri yang lemah, rendahnya nilai
pendidikan di sekolah, masalah yang dipendam, kurangnya dasar agama.
Sedangkan faktor eksternal, yang terdiri dari: pengaruh teman sebaya, kelas sosial
ekonomi, kualitas pengaruh lingkungan, pengaruh perkembangan teknologi/
media, penggunaan waktu luang. Sehingga penelitian ini akan memperjelas
faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab kenakalan remaja.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dimana untuk
mendapatkan data mengenai kenakalan remaja, peneliti menggunakan beberapa
responden penelitian, yang bersekolah di sekolah tersebut, khususnya siswa kelas
II SMK. Tehnik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini,
menggunakan tehnik skala faktor-faktor penyebab kenakalan remaja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang sangat berpengaruh
terhadap penyebab kenakalan remaja adalah, faktor pengaruh teman sebaya
dengan (65 %), faktor masalah yang dipendam dengan (63,3 %), faktor krisis
identitas dengan (60 %), faktor pengaruh perkembangan teknologi/ media dengan
(56,7 %), faktor penggunaan waktu luang dengan (53,3), faktor kelas sosial
ekonomi dengan (50 %), faktor rendahnya nilai pendidikan di sekolah dengan
(48,3 %), faktor proses keluarga dengan (43,3 %), faktor kurangnya dasar agama
dengan (36,7 %), faktor kualitas pengaruh lingkungan dengan (21,7 %), faktor
kontrol diri yang lemah dengan (21,7 %).

Kata kunci: Kenakalan Remaja, Faktor Penyebabnya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Masa remaja sering dikenal dengan istilah masa pemberontakan. Pada
masa-masa ini, seorang anak yang baru mengalami pubertas seringkali
menampilkan beragam gejolak emosi, menarik diri dari keluarga, serta mengalami
banyak masalah, baik di rumah, sekolah, atau di lingkungan pertemanannya.
Kenakalan remaja di era modern ini sudah melebihi batas yang sewajarnya.
Banyak anak dibawah umur yang sudah mengenal rokok, narkoba, freesex,
tawuran dan terlibat banyak tindakan kriminal lainnya.

Pada kondisi tertentu kenakalan remaja tersebut akan menjadi suatu
kenakalan yang mengganggu (Ekowarni, 1993). Melihat kondisi tersebut apabila
didukung oleh lingkungan yang kurang kondusif dan sifat keperibadian yang
kurang baik akan menjadi pemicu timbulnya perbuatan-perbuatan negatif yang
melanggar aturan dan norma yang ada di masyarakat yang biasanya disebut
dengan kenakalan remaja.

Kenakalan remaja dalam studi masalah sosial dapat dikategorikan ke
dalam perilaku menyimpang. Dalam perspektif kenakalan remaja adalah suatu
masalah sosial yang terjadi karena terdapat kegiatan yang negatif dari berbagai
aturan-aturan sosial ataupun dari nilai dan norma sosial yang berlaku. Kenakalan
remaja dapat dianggap sebagai sumber masalah karena dapat membahayakan

tegaknya sistem sosial.
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Untuk mengetahui latar belakang kenakalan remaja perlu membedakan, adar\lya’_: ﬁj

g

kenakalan yang tidak disengaja dan yang disengaja, diantaranya karena pelaku .
kurang memahami aturan-aturan yang ada, kenakalan yang disengaja, bukan
karena pelaku tidak mengetahui aturan.

Hal yang relevan untuk memahami bentuk kenakalan tersebut, adalah
mengapa seseorang melakukan kenakalan, padahal ia tahu apa yang dilakukan
melanggar aturan. Dalam (Soerjono,1988) mengatakan bahwa tidak ada alasan
untuk mengasumsikan hanya mereka yang nakal mempunyai dorongan untuk
berbuat demikian. Hal ini disebabkan karena pada dasarnya setiap manusia pasti
mengalami dorongan untuk melanggar pada situasi tertentu, tetapi mengapa pada
kebanyakan orang tidak menjadi kenyataan yang berwujud kenakalan, sebab
orang dianggap normal biasanya dapat menahan diri dari dorongan-dorongan
untuk berbuat nakal.

Kenakalan-kenakalan yang dilakukan oleh remaja di bawah usia 17 tahun
sangat beragam mulai dari perbuatan yang amoral dan anti sosial tidak dapat
dikategorikan sebagai pelanggaran hukum. Bentuk kenakalan remaja tersebut
seperti: kabur dari rumah, membawa senjata tajam, dan kebut-kebutan di jalan,
sampai pada perbuatan yang sudah menjurus pada perbuatan kriminal atau
perbuatan yang melanggar hukum seperti: pembunuhan, perampokan,
pemerkosaan, seks bebas, pemakaian obat-obatan terlarang, dan tindak kekerasan
lainnya yang sering diberitakan media-media masa.

Seperti pada tahun 2002 pertengahan bulan Juli, harian Kompas

menampilkan artikel tentang berita penculikan dan penganiayaan beberapa siswi
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UNIVERSITAS MEDAN AREA
FAKULTAS PSIKOLOGI
MEDAN

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Adik-adik, saya Marja Niswatul Her, Mahasiswi Fakultas Psikologi
Universitas Medan Area, terlebih dahulu saya mengucapkan puji syukur kepada
Allah SWT atas diberikan-Nya kesempatan kepada saya untuk bertemu dengan
adil-adik sekalian.

Dalam kesempatan ini, saya akan memberi skala ukur kepada adik-adik.
Adapun tujuannya adalah untuk membantu saya dalam rangka penelitian dengan
cara mengisi skala ukur yang saya lampirkan disini. Jawaban yang adik-adik
berikan akan dijaga kerahasiaannya. Untuk itu adik-adik tidak perlu merasa takut,
sebab jawaban yang adik-adik berikan tidak ada kaitannya dengan proses belajar
mengajar. Data yang saya peroleh nantinya semata-mata untuk tujuan ilmiah.

Bantuan yang adik-adik berikan merupakan partisipasi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan. Atas segala waktu yang telah adik-adik berikan
kepasa saya, sebelum dan sesudahnya saya ucapkan terima kasih. Demikianlah
Billahi Taufiq Wal Hidayah. Assalaamu’alaikum Wr.Wb.

Hormat saya,

Marja Niswatul Her
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IDENTITAS DIRI

Isilah data-data berikut ini sesuai dengan keadaan diri adik-adik:
1. Nama

2. Kelas

3. Jenis Kelamin

PETUNJUK PENGISIAN SKALA

Berikut ini, saya sajikan beberapa pernyataan ke dalam skala ukur. Adik-
adik diminta untuk memberikan pendapatnya terhadap pernyataan-pernyataan
yang terdapat dalam skala tersebut dengan cara memilih 2 pilihan jawaban.

Untuk setiap pernyataan, dengan pilihan jawaban:

YA : dengan nilai 1
TIDAK : dengan nilai 0
Contoh :

Saya suka bolos sekolah
YA TIDAK

Berilah tanda (X) pada jawaban yang sesuai dengan Anda.

SELAMAT BEKERJA
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Instrument Penelitian

Faktor faktor penyebab kenakalan remaja dengan jawaban

“ya” dan “ tidak”

No Pernyataan / Indiktor Ya Tidak
1. | Proses Keluarga
1 | Ayah saya tidak peduli bila saya bolos sekolah.
2 | Saya tidak bisa tenang di rumah , karena orang tua
saya selalu bertengkar..
3 | Orangtua saya tidak pernah menayakan saya sudah
belajar atau belum.
4 | Orang tua kurang memperhatikan kebutuhan saya
sehingga membuat saya merasa kecewa.
5 |( Saya tidak perlu rajin ke sekolah , karena sekolah ini
pilihan orangtua saya.
6 | Jarang sekali dirumah saya terjadi kegiatan bertukar
pikiran, tentang masalah yang terjadi.
7 | Orangtua saya jarang menanyakan tentang kegiatan
saya sehari-hari baik dirumah maupun diluar rumah.
8 | Saya tidak suka diatur orang tua saya karena saya
sudah dewasa.
9 | Saya benci dengan orang yang selalu mengangap saya
seperti anak kecil.
10 | Saya selalu berteman dengan orang yang hanya
mengerti saya dan membuat saya senang.
11 | Saya selalu mengikuti aturan dalam kelompok saya
karena saya tidak mau dijauhi kelompok saya.
12 | Saya ingin orang lain memandang saya sebagai orang
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yang hebat dengan cara membuat orang lain takut

kepada saya.

13 | Saya merasa hebat jika saya mampu berbuat onar
seperti yang dilakukan erang lain.

14 | Saya rela melakukan apa saja demi kelompok saya,
agar saya selalu dihargai dalam kelompok.

15 | Saya akan mengambil barang teman saya dikelas,
kalau saya lihat ada kesempatan untuk mengambilinya.

16 |Bila ada teman saya mengajak melakukan suatu
kejahatan yang mendatangkan uang, sulit bagi saya
untuk menolaknya.

17 | Saya tidak dapat menahan diri saya dari keinginan
saya untuk menggangu orang karena saya tidak suka
melihat orang lain senang.

18 | Lebih baik saya mengambil barang orang lain dari
pada saya harus membelinya sendiri.

19 | Saya tidak bisa menahan emosi saya ketika teman
saya menertawakan saya didepan kelas.

20 | Saya sering kesal melihat teman saya, bila teman saya
punya barang baru selalu dipamerkan di dalam kelas.

21 | Saya selalu ingin memiliki apa yang dimiliki teman
saya walaupun dengan cara negatif.

22 | Saya tidak mau mengerjakan pr karena saya benci
dengan guru tersebut.

23 | Saya tidak peduli dengan nilai ujian saya selalu jelek
karena saya rasa nilai itu bukan segalanya.

24 | Saya jadi malas masuk kelas karena guru saya selalu
membedakan saya dengan teman saya yang lain.

25 | Lebih baik saya mencontoh pr teman saya dari pada

saya mengerjakannya sendiri.
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26 | Saya malas mendengarkan guru menjelaskan
pelajaran, sehingga nilai saya jelek.
27 | Saya lebih suka nongkrong di kantin, dibanding saya

harus mengikuti pelajaran di kelas.

28 | Karena keseringan ditegur guru membuat saya
semakin malas untuk mengikuti pelajar di kelas.

29 | Saya kecewa melihat orang tua saya yang suka
membandingkan saya dengan teman-teman saya.

30 | Saya sedih kalau setiap ada acara saya sering tidak
diajak oleh teman saya karna mereka mengangap saya
kampungan.

31 | Saya sering di tuduh, melakukan kejahatan yang tidak
saya lakukan yang membuat saya frustasi.

32 | Saya merasa beban hidup saya terlalu berat
dibandingkn teman-teman saya yang lain.

33 | Biarpun saya anak Broken Home, saya paling tidak
suka di remehkan orang.

34 | Saya sering merasa dijauhi oleh teman wanita, karna
saya orang yang tidak mampu.

35 |Saya sering tidak diajak makan dikantin oleh
teman_teman saya, karna mereka menggangap saya
tidak punya uang.

36 | Orang tua saya tidak pernah menegur saya bila saya
berbuat tidak sopan terhadap orang lain.

37 | Saya tidak pernah dileskan kepada guru ngaji sehingga
saya kurang pengetahuan tentang agama.

38 | Orangtua saya tidak pernah memarahi saya bila saya
tidak sholat.

39 | Dalam keluarga saya tidak pernah dilakukan sholat

berjamaah.
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40

Saya tidak pernah mengikuti pengajian yang
dilakukan dilingkungan tempat saya tinggal.

41 | Saya tetap menghidupkan music dengan suara keras ,
meskipun ada tetangga yang sedang sholat.

42 | Setiap saya masuk kedalam rumah , sering saya tidak
mengucpkan salam.

43 | Saya lebih baik ikut teman bolos sekolah, agar saya
tidak dikucilkan dari teman kelompok saya.

44 | Saya akan mati-matian membela teman saya yang
dipukul orang ,meskipun saya tahu bahwa teman saya
yang bersalah.

45 | Saya lebih patuh pada perintah teman kelompok saya
daripada perintah orang tua saya.

46 | Saya senang jika ada teman yang mengajak saya
merokok berarti saya merasa dihargai dalam
kelompok.

47 | Bila ada teman saya mengajak saya untuk minuman
keras maka saya ikut dengan senang hati.

48 | Apabila teman saya mengajak saya untuk merokok
saya ikut merokok juga.

49 | Saya akan menerima ajakan teman untuk balap liar,
demi kekompakan kelompok, walaupun saya tau itu
berbahaya.

50 | Saya selalu merasa rendah diri ketika, saya berkumpul
dengan teman-teman yang lebih kaya dari saya.

51 | Saya sering merasa iri ketika saya melihat teman yang
lebih kaya dari saya.

52 | Saya sering dijauhin teman perempuan saya karena
saya tidak punya uang.

53 | Saya malu dengan keadaan orang tua saya sehingga
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saya tidak mau untuk mengajak teman saya kerumah.

54

saya sering dikucilkan oleh teman- teman kelompok

saya kalau saya tidak punya uang.

55 | Saya selalu berusaha hidup berkecukupan seperti
teman-teman saya yang lain walaupun dengan cara
mencuri.

56 | Saya sering menolak kalau diajak teman-teman saya
jajan karena saya sering tidak punya uang.

57 | Saya sudah terbiasa berteman dengan anak-anak yang
putus sekolah , karena lingkungan rumah saya banyak
anak yang tidak sekolah.

58 | Meskipun saya anak sekolah, teman-teman saya
banyak anak yang hidup di jalanan.

59 | Tempat tinggal saya penduduknya sangat padat,
sehingga kelihatan kotor dan kumuh.

60 | Saya sering melihat tetangga saya bertengkar sehingga
saya sering merasa terganggu.

61 | Keadaan di lingkungan rumah saya sangat bau dan
membuat saya merasa tidak pernah nyaman.

62 | Lingkungan rumah saya sangat bising, karena setiap
hari ada saja yang bermain gitar sambil bernyanyi-
nyanyi dengan suara yang keras.

63 | Di lingkungan rumah saya banyak terdapat tempat
berjudi, sehingga membuat saya merasa tidak nyaman.

64 | Setelah saya melihat adengan kekerasan di TV, saya
merasa ingin mengikuti seperti adengan tersebut.

65 | Ketika saya ke warnet saya lebih suka membuka situs
porno.

66 | Saya sangat suka melihat video yang berbau tawuran

pada remaja SMA.
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67 | Saya sering bermain judi di internet karena bisa
menghasilkan uang (game online).

68 | Jika saya sedang malas belajar, maka saya lebih suka
bermain game di HP saya.

69 |saya senang kalau melihat video sex remaja di
internet.

70 | Saya sering bermain di warnet sehingga saya tidak
peduli dengan tugas sekolah.

71 | Saya malas mengerjakan tugas sekolah, walaupun |
saya tidak punya kegiatan lain.

72 | Saya tidak langsung pulang ke rumah selesai jam
sekolah tetapi bermain dulu dengn teman-teman.

73 | Saya sering menginap dirumah teman saya hanya
untuk bermain-main dan tidak mengerjakan tugas.

74 | Ketika saya dirumah saya lebih senang menonton TV
dari pada mengerjakan tugas rumah.

75 | Saya senang bila selalu bermain-main dengan teman
saya tanpa memperdulikan tugas saya.

76 | Saya sangat malas belajar walaupun saya punya
banyak waktu untuk mengulang pembelajaran
disekolah.

77 | Waktu yang saya gunakan hanya untuk bermain PS

dari pada membantu ibu untuk menyelesaikan tugas

rumah.
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FAKULTAS PSIKOLOGI

JALAN KOLAM NO. 1 MEDAN ESTATE

TELP. (061) 7366878, 7364348, FAX 7368012 MEDAN 20223
Email:univ-_medanarea@umaac.id Websile: www.uma.ac.id

or  :|izy /FO/PP/20i3 " 26 Juli 2013
piran :-
: Pengambilan Data

. Ka. Sekolah SMK Dwi Warna Medan

tpat

gan hormat,

:ama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin dan kesempatan kepada

asiswa kami: .
Nama : Marja Niswatulher
NPM :09.860.0062
Program Studi : [lmu Psikologi
Fakultas. : Psikologi

ik melaksanakan péngambilan data di Sekolah SMK Dwi Warna Medan guna penyusunan
psi yang berjudul: “Studi Identifikasi Faktor-Faktor Penyebab Kenakalan Remaja
venile Delinquency ) Kelas II SMK Dwi Warna Medan”

u kami jelaskan bahwa penelitian dimaksud adalah semata-mata untuk tulisan ilmiah dan
yusunan skripsi, yang merupakan salah satu syarat bagi mahasiswa tersebut untuk mengikuti
n Sarjana Psikologi pada Fakultas Psikologi Universitas Medan Area.

ubungan dengan hal tersebut kami mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan kemudahan
m pengambilan data yang diperlukan dan Surat Keterangan yang menyatakan bahwa
:asiswa tersebut telah selesai melaksanakan pengambilan data di Sekolah yang Bapak/Ibu
pin.

nikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

>

J Dekan Bidang Akademik,

' Budimdhn, S.Psi. M.PSi
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] TERAKREDITASI

‘SURAT KETERANGAN

or : 092/105.1/SMK-D //2013
\piran
. Selesai Pengambilan Data

. Dekan PSIKOLOGI
VERSITAS MEDAN AREA
1pat

igan Hormat,

sama ini kami sampaikan kepada Bapak Dekan Psikologi UNIVERSITAS MEDAN
=A bahwasanya Mahasiswa Bapak :

Nama : Marja Nismatulher
NPM : 09.860.0062
Program Studi : llImu Psikologi
Fakultas : Psikologi

ar telah melakukan pengambilan data di Sekolah SMK Swasta Dwiwarna Medan
as || dengan judul : Studi Identifikasi Faktor-Faktor Penyebab Kenakalan
naja ( Juvenile Delinquency ) .

nikianlah Surat Keterangan ini kami perbuat dengan sebenarnya dan untuk dapat
argunakan dengan seperlunya.

Medan, 19 Agustus 2013
Kepala Sekolah
SMK Swasta Dwiwarna Medan
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